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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pembelajaran dengan strategi REACT efektif ter-

hadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode pengumpulan data dilakukan de-

ngan metode dokumentasi, tes, dan observasi. Hasil uji proporsi menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas eksperimen pada aspek kemampuan komunikasi matematis telah men-

capai ketuntasan klasikal, mencapai lebih dari 80 % yaitu sebesar 96,7%. Dilihat dari nilai 

rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen  adalah 83,61 sedangkan 

kelas kontrol adalah 73,79 dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa kon-

trol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran REACT efektif 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa materi segiempat kelas VII SMP Negeri 

1 Gembong.  

 

Kata kunci: keefektifan, kemampuan komunikasi matematis, Relating Experiencing 

Applying Cooperating Transferring (REACT) 

 

 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the application of REACT 

learning strategy approach to mathematic communication ability of students. Methods of 

data collection is done by the method of documentation, testing, and observation. The test 

results showed that the proportion of student learning outcomes in the experimental class 

with the aspects of mathematic communication ability has reached the classical 

completeness, reached more than 80% is equal to 96.7%. Judging from the value of the 

average test learners' ability to mathematic communication experimental class was 83.61 

while the control class is 73.79 it can be concluded that the mathematic communication 

skills of learners experimental classes are better than mathematic communication abilities 

of learners control class. The results showed that the application of REACT learning 

strategy approach effective to mathematic communication abilities of students of class VII 

quadrilateral material in SMP Negeri 1 Gembong. 

 

Keywords:  effectivenes, mathematic communication ability, Relating Experiencing 

Applying Cooperating Transferring (REACT). 

 

 
Informasi Tentang Artikel 

Diterima pada 

Disetujui pada 

Diterbitkan  

: 6 Mei 2014 

: 24 Juni 2014 

: Juni 2014 
 

mailto:hughost.anthology@gmail.com


Arifin, A. T.; Kartono; dan Sutarto, H.: 

Keefektifan Strategi Pembelajaran React Pada Kemampuan Siswa Kelas VII Aspek Komunikasi Matematis 

 

92 

PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peranan yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia. Se-

iring dengan pesatnya perkembangan dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi terutama 

dalam hal komunikasi dan informasi, maka 

setiap orang kini dituntut untuk memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik, mampu 

berpikir kritis, sistematis dan kreatif. Sikap 

seperti itu dapat dikembangkan dengan 

mempelajari matematika. matematika seba-

gai alat komunikasi manusia karena mate-

matika merupakan serangkaian bahasa yang 

melambangkan makna dari pernyataan 

yang ingin kita sampaikan. Bahasa mate-

matika yang logis dan sistematis tersebut 

mencegah terjadinya keambiguan dalam 

mengartikan informasi yang disampaikan, 

baik berupa konsep ataupun definisi. 

Kemampuan komunikasi menjadi sa-

lah satu dari 5 kemampuan matematis yang 

direkomendasikan NCTM. Kemam-puan 

komunikasi matematis (mathematical com-

munication) dalam pembelajaran matema-

tika sangat perlu untuk dikembangkan. Hal 

ini karena melalui komunikasi matema-tis 

siswa dapat mengorganisasikan berpikir 

matematisnya baik secara lisan maupun tu-

lisan. Di samping itu, siswa juga dapat 

memberikan respon yang tepat antar siswa 

dan media dalam proses pembelajaran.  

Menurut BSNP dalam rapat pandu-an 

KTSP, kemampuan komunikasi juga men-

jadi salah satu kemampuan yang harus di-

miliki siswa. Hal ini diungkapkan dalam tu-

juan pembelajaran matematika point kelima 

yaitu agar siswa memiliki kemampuan un-

tuk mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain un-

tuk memperjelas keadaan atau masalah.  

Selama ini pembelajaran matematika 

lebih menekankan pada aspek pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah. Kemam-

puan komunikasi matematis sering diabai-

kan karena tidak memberikan dampak lang-

sung bagi siswa. Berdasarkan hasil obser-

vasi di SMP Negeri 1 Gembong menunjuk-

kan bahwa sebagian besar guru kurang 

memberikan perhatian terhadap kemampu-

an komunikasi matematis siswa. Sehingga 

siswa kesulitan dalam mengidentifiksi dan 

menyampaikan ide-ide yang terdapat dalam 

suatu soal. Dari uraian tersebut, maka jelas-

lah bahwa kemampuan komunikasi mate-

matis perlu menjadi perhatian. 

Menurut NCTM dalam Fachrurazi 

(2011), kemampuan komunikasi matema-

tis perlu menjadi fokus perhatian dalam 

pembelajaran matematika sebab melalui 

komunikasi, siswa dapat mengorganisasi 

dan mensolidkan berpikir matematikanya 

serta dapat mengeksplorasi ide-ide matema-

tika. Oleh karena itu, siswa perlu dibiasa-

kan dalam pembelajaran untuk memberikan 

argumen terhadap setiap jawabannya serta 

memberikan tanggapan atas jawaban yang 

diberikan oleh orang lain sehingga apa 

yang sedang dipelajari bermakna baginya. 

Kemampuan komunikasi menjadi penting 

ketika siswa melakukan diskusi karena me-

reka akan berlatih untuk menjelaskan, 

menggambarkan, mendengarkan, menyata-

kan, menanyakan, dan bekerjasama sehing-

ga mereka dapat memahami konsep mate-

matika dengan membangun pengetahuan 

mereka sendiri dengan bimbingan guru. 

Berdasarkan fenomena dan uraian di 

atas kemudian muncul pertanyaan: meto-

de, pendekatan, atau strategi apa yang co-

cok untuk siswa agar memperoleh kemam-

puan komunikasi matematis yang baik me-

libatkan aktivitas siswa secara optimal, dan 

membuat pelajaran matematika menjadi le-

bih bermakna dan menyenangkan. Karena 

matematika harus dipelajari dalam konteks 

yang bermakna yang mengaitkannya de-

ngan subyek lain dan dengan minat dan pe-

ngalaman siswa. Menyadari pentingnya su-

atu strategi pembelajaran untuk meningkat-

kan kemampuan komunikasi matematis sis-

wa, maka diperlukan adanya pembelajaran 

yang menekankan pada belajar siswa aktif 

dan dapat membangkitkan rasa ingin tahu. 

Dengan demikian siswa akan dengan sendi-

rinya dapat mengidentifikasi permasalahan 

tersebut kemudian menyusun apa saja in-

formasi yang telah ada dengan menyatakan 

dalam bahasa matematis.  

Upaya untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 
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diperlukan suatu strategi pembelajaran ma-

tematika yang mampu menumbuhkan ke-

mampuan komunikasi matematis siswa. Sa-

lah satu pembelajaran yang mungkin da-pat 

digunakan untuk meningkatkan kemampu-

an komunikasi matematis dan mengikut-

sertakan siswa aktif dalam proses pembela-

jaran adalah pembelajaran melalui strategi 

REACT. Strategi REACT ini dijabarkan o-

leh CORD (Center of Occupational Rese-

arch) di Amerika yang dari lima strategi 

yang harus tampak yaitu: Relating, Experi-

encing, Applying, Cooperating, Transfer-

ring. 

Melalui pembelajaran ini diharap-kan 

mampu meningkatkan kemampuan komu-

nikasi matematis siswa SMP karena pa-da 

saat proses relating siswa diharapkan mam-

pu mengidentifikasi suatu permasalahan 

dan memberikan penjelasan yang sederha-

na, dimana penjelasan itu akan men-dorong 

siswa mengeluarkan ide-idenya. Ide-ide ter-

sebut dapat dimanfaatkan untuk memba-

ngun keterampilan dasar siswa saat siswa 

melakukan experiencing. Supaya siswa 

mampu membuat kesimpulan yang baik, 

siswa bisa melakukannya dalam kelompok. 

Saat berdiskusi, siswa diharapkan bisa 

memberikan penjelasan yang lebih lanjut 

dan mengatur strategi serta taktik dalam 

mengaplikasikan konsep yang sedang dipe-

lajari dalam apllying dan transferring. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah penerapan strategi pembelajaran 

REACT efektif terhadap kemampuan komuni-

kasi matematis siswa? 

Tujuan dari penelitian ini adalah me-

ngetahui keefektifan penerapan strategi 

pembelajaran REACT  terhadap kemampu-

an komunikasi matematis siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah PreEksperi-

mental. Di dalam penelitian ini, sampel pe-

nelitian diberi perlakuan atau diberikan tre-

atment (X) selama tiga kali pertemuan dan 

pengukuran dilakukan sesudah treat-ment 

diberikan. Treatment diberikan kepa-da ke-

lompok eksperimen yang berupa pembela-

jaran dengan menggunakan strategi RE-

ACT.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII semester II SMP Negeri 1 

Gembong tahun pelajaran 2012/2013. Ke-

las VII SMP Negeri 2 Karanganyar terdiri 

dari enam kelas yaitu kelas VII A, VII B, 

VII C, VII D, VII E dan VII F. Pada peneli-

tian ini, dipilih secara acak satu kelas seba-

gai kelas eksperimen yaitu kelas VII A dan 

satu kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelas 

VII B. Kelas eksperimen  akan diberikan 

suatu perlakuan berupa pembela-jaran de-

ngan strategi REACT. Kelas kontrol akan 

diberikan pembelajaran menggunakan pem-

belajaran ekspositori. Variabel yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah variabel 

bebas dan variabel terikat. Pada penelitian 

ini, variabel bebasnya adalah strategi pem-

belajaran REACT, sedangkan variabel teri-

katnya adalah kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa.  

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan metode dokumentasi, tes, dan ob-

servasi. Metode dokumentasi dilakukan un-

tuk mendapatkan data-data yang mendu-

kung penelitian yang meliputi nama siswa 

yang akan menjadi sampel dalam penelitian 

ini dan data nilai ujian akhir semester gasal 

mata pelajaran matematika kelas VII SMP 

Negeri 1 Gembong tahun pelajaran 2012/ 

2013. Metode tes digunakan untuk mem-

peroleh data tentang hasil belajar matema-

tika pada materi pokok segiempat. Metode 

observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang menggunakan pengamatan terha-

dap objek penelitian.  

Desain penelitian yang digunakan da-

lam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Desain Penelitian 

R1 X O1 

R2  O2 

Keterangan : 

X : pemb. matematika dengan strategi REACT 

O: posstest setelah treatment diberikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah diberikan tes kemampuan ko-

munikasi matematis diperoleh data akhir 



Arifin, A. T.; Kartono; dan Sutarto, H.: 

Keefektifan Strategi Pembelajaran React Pada Kemampuan Siswa Kelas VII Aspek Komunikasi Matematis 

 

94 

yang kemudian dianalisis. Tes kemampuan 

komunikasi matematis berjumlah 7 butir 

soal dengan semua soal berbentuk uraian. 

Tes ini diberikan setelah proses pembelaja-

ran materi pokok segiempat selesai diajar-

kan. Tes kemampuan komunikasi ini diikuti 

oleh 60 siswa yang terdiri dari 31 siswa ke-

las VII A (kelas eksperimen) dan 29 siswa 

kelas VII C (kelas kontrol). Hasil tes ke-

mampuan komunikasi matematis siswa dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 

mengikuti pembelajaran dapat dilihat pada 

lampiran dan terangkum pada tabel 2. 

 
Tabel 2.  Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

No 
Statistik 

Deskriptif 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1 
Banyak 

Siswa 
31 19 

2 
Nilai 

Tertinggi 
94 83 

3 
Nilai 

Terendah 
65 56 

4 Rata-rata 83,61 73,79 

6 
Simpangan 

Baku 
7,04 6,77 

7 Varians 49,62 45,93 

8 Ketuntasan 96,7% 75,8% 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan ko-

munikasi matematis siswa pada materi se-

giempat diketahui bahwa 30 dari 31 siswa 

pada kelas eksperimen telah mencapai ke-

tuntasan belajar secara individual (mempe-

roleh nilai lebih dari atau sama dengan 70). 

Sedangkan pada kelas kontrol diketahui 22 

dari 29 siswa telah mencapai ketuntasan be-

lajar secara individual. Selanjutnya, dilaku-

kan uji proporsi untuk mengetahui ketunta-

san hasil belajar siswa kelas eksperimen pa-

da aspek kemampuan komunikasi matema-

tis siswa. Dari hasil perhitungan uji propor-

si diperoleh                     , hal i-

ni menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas eksperimen pada aspek kemampuan 

komunikasi matematis telah mencapai ke-

tuntasan klasikal berdasarkan KKM, yaitu 

siswa yang memperoleh nilai lebih dari 

atau sama dengan 70 mencapai lebih dari 

80% yaitu sebesar 96,7%. Berikut tabel ha-

sil uji proporsi kelas eksperimen yang dapat 

dilihat dari tabel 3. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Proporsi Kelas Eksperimen 

Data                Kriteria 

Nilai 2,08 1,69    ditolak 

 

Pada uji perbedaan rata-rata kemam-

puan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada aspek 

komunikasi matematis menunjukkan ada-

nya perbedaan yang signifikan. Hal ini da-

pat diketahui melalui uji pihak kanan. Ber-

dasarkan hasil analisis diperoleh                            dengan dk = 31 + 

29 – 2 = 58 dan α = 5 %. Dilihat dari nilai 
rata-rata tes kemampuan komunikasi mate-

matis siswa kelas eksperimen  adalah 83,61 

sedangkan nilai rata-rata tes komunikasi 

matematis siswa kelas kontrol adalah 

73,79. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-

rata hasil tes kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang memperoleh pembelaja-

ran dengan strategi REACT lebih baik dari-

pada rata-rata hasil tes kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran ekspositori. Berikut tabel ha-

sil uji perbedaan rata-rata data akhir yang 

dapat dilihat dari tabel 4 dan perbandingan 

nilai rata-rata tes kelas sampel yang ditun-

jukkan pada gambar 1. 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 

Data                Kriteria 

Nilai 2,08 1,69    ditolak 

 

 
Gambar 1. Perbandingan nilai rata-rata tes 

kemampuan komunikasi matematis kelas 

eksperimen dan kelas control 

 

Penelitian ini mengukur aspek ke-

mampuan komunikasi matematis dengan 2 

indikator, yaitu 1) mathematical register, 

yaitu kemampuan siswa dalam menjalan-

kan ide, situasi, dan relasi matematika, me-
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lalui kata-kata, sintaksis, maupun frase, se-

cara lisan maupun tertulis, 2) representati-

ons, yaitu kemampuan siswa dalam meng-

gambarkan atau menginterpretasikan ide, 

situasi, dan relasi matematika, melalui 

gambar benda nyata, diagram, grafik, atau-

pun secara geometris. Tes kemampuan ko-

munikasi matematis dilakukan pada kedua 

kelas sampel, dengan butir soal sebanyak 

tujuh dan tiap soal mencakup semua indika-

tor atau slah satu indikator komunikasi ma-

tematis. Dari hasil tes kemampuan komuni-

kasi matematis, terlihat perbedaan cara me-

nyelesaikan masalah antara siswa pada ke-

las eksperimen yang menggunakan strategi 

REACT dengan siswa pada kelas kontrol 

yang menggunakan model ekspositori. Hal 

tersebut terlihat pada contoh salah satu pe-

ngerjaan siswa yang diambil secara acak 

pada kedua kelas sampel, seperti pada gam-

bar 3 dan gambar 4. 

 

Gambar 2. Salah Satu Soal Tes Kemampuan 

Komnikasi Matematis 

 

 
Gambar 3.  Salah Satu Lembar Jawab Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

 
Gambar 4. Salah Satu Lembar Jawab Siswa Kelas 

Kontrol 

 

Dari hasil tes kemampuan komunika-

si matematis siswa pada kelas eksperimen 

yang memperoleh pembelajaran dengann 

strategi REACT, pada gambar 3 terlihat 

bahwa siswa mengerjakan soal dengan be-

nar sesuai dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu mathematical 

register dan representations. Pada gambar 

3 sesuai dengan indikator representations 

terlihat siswa sudah mampu menggambar-

kan ide, situasi dan relasi matematika mela-

lui gambar secara geometris berupa sketsa 

lapangan dan jalan lengkap dengan ketera-

ngannya. Masih pada gambar 3 terlihat juga 

bahwa sesuai dengan indikator mathema-

ticcal register siswa sudah mampu dalam 

menjalankan ide, situasi, dan relasi mate-

matika, melalui kata-kata, sintaksis, mau-

pun frase, secara tertulis, terlihat dari siswa 

telah mampu memahami dan menulis apa 

yang menjadi informasi pada soal, menulis-

kan apa yang ditanyakan, siswa dapat me-

nemukan ide untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan, membuat perencanaan de-

ngan membuat sketsa dari situasi terlebih 

dahulu lalu menghitung luas lapangan yang 

belum ditambah jalan dan menghitung la-

pangan setelah ditambah jalan kemudian 

baru menghitung luas jalan yang ditanya-

kan. Pada bagian akhir peserta didik telah 

telah menuliskan simpulan hasil dari pe-

ngerjaannya. Sedangkan pada gambar 4 sa-

lah satu lembar dari siswa kelas kontrol be-

lum sesuai dengan indikator dari kemampu-

an komunikasi matematis. Terlihat pada 

gambar 4 sesuai dengan indikator repre-

senttations, siswa belum bisa membuat 

sketsa untuk menggambarkan ide dan situa-

si matematika dari soal. Siswa hanya mem-

buat sketsa persegi yang belum dilengkapi 

dengan keterangan secara lengkap. Selain i-

tu sesuai dengan indikator mathematical re-

gister, siswa belum mampu menuliskan dan 

menjalankan ide matematika dalam frase 

dan sintaksis yang baik. Terlihat siswa tiba-

tiba saja bisa menghitung luas jalan tanpa 

proses yang runtut dan bisa langsung meng-

hitung hasil. Pada gambar 4 juga terlihat 

siswa belum bisa menuliskan simpulan dari 

hasil pengerjaanya, terlihat juga siswa be-
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lum bisa menuliskan satuan dari hasil pe-

ngerjaanya. 

Kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas eksperimen dimana peser-

ta didik mendapatkan pembelajaran dengan 

strategi REACT lebih baik dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas 

kontrol dimana peserta didik mendapatkan 

pembelajaran ekspositori. Hal ini dikarena-

kan pada pembelajaran eksperimen peserta 

didik bekerja secara kelompok untuk mene-

mukan rumus keliling dan luas segiempat, 

serta penggunaannya dalam penyelesaian 

soal kemampuan komunikasi dan LKS. 

Pertanyaan-pertanyaan untuk mengkons-

truk pengetahuan peserta didik dituangkan 

dalam LKS yang harus dikerjakan oleh seti-

ap kelompok. Pada kelas eksperimen, da-

lam proses pembelajaran siswa diawali de-

ngan tahap Relating. Pada saat relating gu-

ru memberikan permasalahan kontekstual 

yang pernah dilakukan manusia dalam ke-

hidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi segiempat. Tahap ini penting karena 

bertujuan untuk membuat siswa antusias 

belajar karena materi yang dipelajari 

bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.  

Tahap selanjutnya adalah Experienc-

ing. Tahap ini guru mengajak siswa mene-

mukan konsep luas dan keliling bangun se-

giempat dengan melalui manipulasi alat pe-

raga. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpartisipasi dalam memani-

pulasi alat peraga tersebut. Selanjutnya, sis-

wa diberikan LKS dan dengan LKS terse-

but siswa melakukan eksplorasi untuk me-

nemukan rumus dan keliling bangun segi-

empat. Tahap Experiencing ini penting ka-

rena siswa bereksplorasi sehingga menemu-

kan sendiri suatu konsep yang baru dipela-

jari.  

Tahap berikutnya adalah Applying, 

yaitu penerapan konsep – konsep yang te-

lah dipelajari. Penerapan ini dapat dilaku-

kan siswa dalam kegiatan pemecahan ma-

salah matematika, baik berupa soal-soal pe-

mecahan masalah, melalui LKS, maupun 

kegiatan lain yang melibatkan keaktifan 

siswa Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman siswa dan mengukur kemam-

puan siswa terhadap materi yang sudah di-

peroleh pada pertemuan saat itu. Kemudian 

dilanjutkan dengan tahap berikutnya yaitu 

Cooperating. Setelah melakukan tahap Ap-

plying siswa dibagi menjadi beberapa ke-

lompok untuk mendiskusikan hasil peker-

jaannya. Tahap cooperating ini penting ka-

rena merupakan pembelajaran dalam kon-

teks yang saling berbagi, merespon, dan 

berkomunikasi dengan sesama temannya. 

Dalam pembelajaran ini mereka lebih siap 

mengutarakan pemahaman konsep mereka 

pada temannya. Bersama temannya mereka 

belajar merevisi dan memformula pemaha-

man mereka sendiri. Pembelajaran dengan 

strategi ini akan lebih berhasil jika siswa 

memiliki kesempatan untuk mengutarakan 

idenya dan mendapat umpan balik dari se-

sama temannya. 

Tahap selanjutya yaitu Transferring, 

pada tahap ini siswa harus mampu menggu-

nakan pengetahuannya yang baru dipero-

lehnya dalam menghadapi konteks atau si-

tuasi yang baru yang diberikan oleh guru. 

Situasi yang baru disini guru memberikan 

soal kuis untuk menguji seberapa pemaha-

man konsep dari siswa. 

Berdasarkan pengamatan peserta di-

dik kelas eksperimen antusias dalam me-

ngerjakan tugas kelompok dan pertanyaan-

pertanyaan pada LKS dengan memanipula-

si alat peraga, dengan ini peserta didik lebih 

mudah memahami materi segiempat. Hal i-

ni sejalan dengan teori Brunner yang me-

nyatakan bahwa dalam proses belajar anak 

sebaiknya diberi kesempatan untuk mema-

nipulasi benda-benda (alat peraga). Melalui 

alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan 

melihat langsung bagaimana keteraturan 

dan pola struktur yang terdapat dalam ben-

da yang sedang diperhatikannya itu. Selain 

sejalan dengan teori Brunner hal ini juga 

didukung oleh teori belajar konstruktivistik 

dari Piaget bahwa pengetahuan yang di-

konstruksi oleh anak sebagai subyek, maka 

akan menjadi pengetahuan yang bermakna; 

sedangkan pengetahuan yang hanya dipero-

leh melalui proses pemberitahuan tidak a-

kan menjadi pengetahuan yang bermakna. 



Arifin, A. T.; Kartono; dan Sutarto, H.: 

Keefektifan Strategi Pembelajaran React Pada Kemampuan Siswa Kelas VII Aspek Komunikasi Matematis 

 

97 

Pada pembelajaran kelas kontrol guru 

mengajar dengan pembelajaran ekspositori 

tanpa menggunakan alat peraga. Guru men-

catat materi dipapan tulis, selesai mencatat 

dipapan tulis guru menerangkan materi, la-

lu memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk bertanya tentang apa yang belum di-

mengerti mengenai materi tersebut. Setelah 

tidak ada yang bertanya guru mempersilah-

kan peserta didik mencatat materi dibuku 

masing-masing. Jika semua peserta didik 

selesai mencatat guru memberikan latihan 

soal. Dan bagi peserta didik yang bisa me-

ngerjakan soal, maju kedepan untuk menu-

liskan jawaban, kemudian guru membahas 

jawaban tersebut. Diakhir pembelajaran gu-

ru memberikan tes evaluasi  dan pekerjaan 

rumah serta menginformasikan materi se-

lanjutnya. Hal ini menjadikan pembelajaran 

masih berpusat pada guru, pembelajaran 

menjadi kurang menarik akibatnya peserta 

didik kurang antusias dalam pembelajaran, 

selain itu peserta didik kurang aktif terlibat 

dalam pembelajaran sehingga kreativitas 

untuk memunculkan ide-ide baru dalam ko-

munikasi matematis masih rendah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Sanjaya 

(2011) yang menyatakan pembelajaran eks-

positori juga disebut pembelajaran lang-

sung karena materi pelajaran disampaikan 

secara langsung oleh guru. Siswa tidak di-

tuntut untuk menemukan materi itu, materi 

pelajaran seakan-akan sudah jadi.  

Berdasarkan uraian di atas, faktor-

faktor yang dapat menjadi penyebab ke-

mampuan komunikasi matematis siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan 

strategi REACT lebih baik dari pada siswa 

yang mendapat pembelajaran ekpositori di-

sebabkan karena, 1) proses pembelajaran 

dengan strategi  REACT fokus kegiatan be-

lajar sepenuhnya berada pada siswa yaitu 

berpikir menemukan solusi dari suatu ma-

salah matematika termasuk proses untuk 

memahami suatu konsep dan prosedur ma-

tematika, 2) dalam pembelajaran kelas eks-

perimen, siswa dibiasakan untuk mengkon-

truksi pengetahuannya secara mandiri  pada 

setiap tahapan  REACT, 3) setiap pembela-

jaran selalu diawali dengan mengajukan 

permasalahan yang  mengaitkan konsep 

yang akan dipelajari dengan konsep pembe-

lajaran yang sudah dipelajari atau disebut 

tahap relating, 4) dalam pembelajaran  ke-

las ekperimen siswa diberi kesempatan be-

lajar membangun pengetahuannya sendiri 

melalui eksplorasi, penemuan, dan pencari-

an, 5) siswa belajar untuk mengembangkan 

pengetahuannya dengan mengaplikasikan 

konsep yang telah mereka dapatkan,  6) sis-

wa mempunyai kesempatan untuk bekerja 

sama dalam membangun pemahaman dan 

keterampilannya melalui interaksi dengan 

lingkungan seperti teman sejawat, guru dan 

sumber belajar lainnya. Interaksi dengan 

lingkungan  memungkinkan siswa memper-

baiki pemahamannya dan memperkaya pe-

ngetahuannya melalui tanya jawab dan 

berdiskusi dengan kelompok belajarnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-

simpulkan bahwa; (1) hasil kemampuan ko-

munikasi matematis siswa yang dikenai 

pembelajaran dengan strategi REACT men-

capai ketuntasan belajar individual, (2) ha-

sil kemampuan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dikenai pembelajaran 

dengan strategi REACT mencapai ketunta-

san belajar klasikal, dan (3) hasil kemam-

puan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen yang dikenai pembelajaran de-

ngan strategi REACT lebih baik dari hasil 

belajar peserta didik kelas kontrol yang di-

kenai pembelajaran ekspositori. Dengan de-

mikian, dapat disimpulkan bahwa pembela-

jaran dengan strategi REACT efektif jika di-

terapkan dalam pembelajaran matematika. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-

simpulkan bahwa pembelajaran dengan 

strategi REACT efektif terhadap kemampu-

an komunikasi matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Gembong  tahun pelajaran 

2012/2013 pada materi pokok segiempat. 

Hasil belajar siswa yang memperoleh pem-

belajaran dengan menggunakan strategi 

REACT telah mencapai ketuntasan klasikal, 

artinya siswa yang memperoleh nilai lebih 

dari atau sama dengan 70 mencapai lebih 



Arifin, A. T.; Kartono; dan Sutarto, H.: 

Keefektifan Strategi Pembelajaran React Pada Kemampuan Siswa Kelas VII Aspek Komunikasi Matematis 

 

98 

dari 80% yaitu sebesar 93,1%. Rata-rata ha-

sil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran de-

ngan mengguna-kan strategi REACT lebih 

baik dibandingkan rata-rata hasil tes ke-

mampuan komunikasi matematis siswa 

yang memperoleh model pembelajaran eks-

positori. 
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